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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, temuan, dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV tentang proses pembelajaran pada materi kisah Nabi Ayyub As dengan menggunakan media video, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi terbukti dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa, hal ini dikarenakan siswa diajarkan untuk lebih giat dalam belajar dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan persentase keberhasilan siswa mencapai 75,99% dengan kategori baik.
2. Aktivitas guru dalam meningkatkan kegiatan belajar siswa pada materi kisah Nabi Ayyub As dengan menggunakan metode demonstrasi terbukti efektif, hal ini dikarenakan siswa merasa kegiatan belajar mengajar lebih terasa menyenangkan. Adapun tingkat keberhasilan aktivitas guru memperoleh 76,25% dengan kategori baik.
3. Hasil tes belajar siswa mengalami peningkatan tiap siklusnya, hal ini karena proses kegiatan belajar mengajar yang selalu mengalami perubahan dan perbaikan secara bertahap. Sehingga hasil belajar berdasarkan tes siswa mencapai nilai yang diharapkan. Adapun keberhasilan siswa pada siklus I baru mencapai angka 59,26% sedangkan pada siklus II menjadi 100%, dengan demikian kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi kisah Nabi Ayyub As dikatakan berhasil dengan persentase 79,63%.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian tindakan kelas ini antara lain sebagai berikut:
1. Guru hendaknya lebih variatif dalam menggunakan metode mengajar agar siswa lebih termotivasi dalam belajar sehingga dapat meningkatkatkan pemahamannya dalam belajar.
2. Siswa hendaknya lebih giat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di dalam kelas.
3. Sekolah hendaknya lebih membantu menyediakan fasilitas dan sarana belajar untuk kegiatan proses pembelajaran agar hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Desksipsi Hasil Penelitian

1. Kegiatan Awal Penelitian 

Pada Kegaiatan awal penelitian, tindakan yang pertama peneliti adalah melaksanakan observasi di lokasi penelitian guna mendapatkan data-data yang penting sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini. Langkah pertama adlah bertanya kepada guru PAI yang mengajar di SDN Cimaung 1 mengenai proses pembelajaran yang digunakan, kemudian membuat rencana tindakan pembelajaran. 

Dari hasil tersebut maka diperoleh keterangan bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran PAI sebagian besar guru masih menggunakan metode tanya jawab dan metode ceramah dan belum pernah menggunakan metode demonstrasi, sehingga pengalaman siswa dalam proses pembelajaran masih dirasakan kurang. Sebelumnya guru belum pernah menggunakan metode demonstrasi dan setelah peneliti mengajukan ijin untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode demonstrasi ternyata mendapat tanggapan yang positif dan guru PAI tersebut.

Kemudian peneliti melakukan penelitian tindakan kelas karena peneliti berharap dapat memeberikan cara-cara baru untuk memperbaiki proses pembelajaran PAI agar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.

Melalui hasil pengamatan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan siswa, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya siswa kurang menyukai mata pelajaran PAI, hal ini disebabkan oleh beberapa alas an seperti  kurangnya sumber buku mata pelajaran, cara atau metode yang digunakan membosankan, sehingga kondisi seperti ini membuat siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru.

          Selesai melakukan pengamatan, selanjutnya peneliti melakukan observasi dikelas yang akan dijadikan tdua untuk penelitian. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan suasana yang akrab antara peneliti dengan siswa pada saat pernelitian dilaksanakan. Membagi kelompok dan juga melakukan penyusunan bahasan ajar, media, alat dan cara evaluasi serta strategi pembelajaran. Bahan ajar disusun untuk memepertimbangkan pemahaman PAI siswa melalui penerapan strategi belajar PAI denga menggunakan metode demonstrasi. Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah adab makan dan minum. Bahan ajar dalam setiap persoalan diberikan petunjuk pengisi yaitu didiskusikan dengan teman kelompok.

Pada proses pembelajaran PAI peneliti menyampaikan materi, dalam penyampaian materi terlihat beberapa siswa yang kurang memahami bahkan tidak mengerti materi yang diajarkan. Mereka cenderung tidak ada yang bertanya, bahkan mereka tidak berani mengemukakan pendapat karena rasa malu, takut salah, dan bahkan tidak percaya diri. Hal ini dikarenakan guru kurang memberikan motivasi kepada siswa tersebut.

Selain penyusunan komponen pembelajaran, disusun pula soal-soal untuk tes. Soal tersebut berupa beberapa permasalahan yang sama seperti halnya pada soal sebelumnya. Persoalan tersebut merupakan modifikasi dan  penyempurnaan dari persoalan-persoalan yang diberikan, dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman siswa.

2. Kegiatan Tindakan Pembelajaran

Sesuai dengan perencanaan awal yang telah disusun peneliti, pada proses pembelajaran PAI pada materi adab makan dan minum tiap siklusnya menggunakan metode demonstrasi.

Permulaan aktifitas belajar, peneliti memberikan penjelasan secara umum dan apresiasi yang berhubungan dengan materi-materi yang diberikan pada saat itu sambil memperagakan dengan cara demonstrasi. Pada penelitian ini peneliti bertindak sbagai guru dan pada setiap siklusnya guru dibantu oleh observer untuk mengobservasi siswa dan guru ketika pembelajaran berlangsung dari mulai awal pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran.

Selanjutnya di dalam  kelas peneliti membagi siswa yang berjumlah 26 siswa menjadi 6 kelompok, setiap kelompok diberikan LKS untuk didiskuskan dan demonstrasi. Untuk mengetahui aktivitas siswa sambil berkeliling peneliti melihat hasil kerja siswa dalam kelompoknya masing-masing.

Peneliti mengamati proses diskusi yang sedang dilaksanakan oleh masing-masing kelompok dan hasil perkerjaan siswa. Peneliti memberikan penjelasan atas apa yang ditanyakan siswa.

Sambil peneliti memeriksa aktivitas siswa melaksanakan demonstrasi, apabila terdapat pertanyaan dari siswa pada saat melakukan demonstrasi jawaban yang diberikan tidak langsung kepada jawaban yang sebenarnya melainkan peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan lain yang dapat mengarahkan peningkatan pemahaman siswa. Dengan jawaban seperti ini diharapkan siswa menjadi lebih termotivasi untuk berfikir secara aktif serta mencoba mengajukan ide-ide hasil pemikirannya pada anggota kelompoknya dan juga peneliti.

Apabila proses diskusi sudah dianggap cukup atau waktu yang diberikan sudah habis, penelitian mempersilahkan beberapa siswa untuk mempersentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas, sementara siswa lainnya memperhatikan jawaban yang dikemukakan temannya  tersebut dan menyampaikan komentarnya jika terdapat perbedaan pendapat.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Aktivitas  Pembelajaran Pada Siklus I

Siklus pertama terdiri dua pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti  mendemonstrasikan dan membahas tentang adab makan dan minum, proses pembelajaran pada tahap siklus I dilaksanakan dengan dua tahapan yakni perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Selama siswa berada dalam kelompok, observasi mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran siklus I.

a. Aktivitas siswa

Proses pembelajaran pada tahap siklus I meneliti atau mengobservasi tindakan aktivitas belajar siswa dengan bantuan ovserver (teman sejawat atau guru). Observasi aktivitas siswa dilakukan guna melihat bagaimana kemajuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan oleh peneliti adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

1) Perencanaan

Langkah-langkah dalam merencanakan penelitian tindakan kelas di kelas I SDN Cimaung 1 adalah sebagai berikut:

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pada materi adab makan dan minum.

b) Membuat lembar kerja siswa,

c) Membuat evaluasi akhir kegiatan belajar mengajar.

2) Tindakan

Adapun langkah dalam tindakan penelitian pada tahap siklus I ini adalah:

a) Guru mengkondisikan siswa untuk kegiatan belajar mengajar.

b) Menyiapkan bahan, alat yang sesuai dengan materi pembelajaran.

c) Menjelaskan materi pembelajaran tentang adab makan dan minum.

d) Memberikan contoh kepada siswa.

e) Memberikan tes atau evaluasi tentang adab makan dan minum.

3) Observasi

Observasi yang dilakukan oleh teman sejawat atau guru, pada aktivitas belajar siswa dapat membantu peneliti dalam menentukan hasil penelitian. Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa seperti tabel di bawah ini:



Tabel 4.1 Observasi Aktivitas Belajar Siswa

		NO

		AKTIVITAS YANG DIAMATI

		SIKLUS I



		

		

		Pertemuan I

		Pertemuan II



		1

		Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran

		3

		4



		2

		Memperhatikan penjelasan guru

		3

		3



		3

		Duduk denga tenang dan tentram

		3

		3



		4

		Mengikuti instruksi guru

		3

		4



		5

		Berperan aktif dalam proses pembelajaran

		2

		3



		6

		Mempragakan dengan baik contoh yang diberikan guru

		3

		4



		7

		Tidak membuat gaduh di dalam kelas

		2

		3



		8

		Bertanya kepada guru

		1

		2



		9

		Dapat menjawab pertanyaan guru

		1

		3



		10

		Mengerjakan tugas dengan baik

		2

		4



		 

		JUMLAH

		23

		33



		

		PERSENTASI

		57,50%

		82,50%



		

		RATA-RATA SIKLUS I

		70,00%







	Kriteria penilaian:

	1 = kurang

	2 = cukup

	3 = baik

	4 = sangat baik 

Dari tabel 4.1 terlihat bahwa nilai persentasi aktivitas siswa pada siklus I hanya mencapai 70,00 %. Semua ini bisa disimpulkan bahwa keaktivan siswa baru mencapai tingkat “cukup baik”.



4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa di atas, menunjukkan bahwah aktivitas belajar siswa baru mencapai 70,00% berdasarkan dari dua kali pertemuan, hal ini dapat dikatakan aktivitas belajar siswa baru mencapai kriteria cukup baik. Adapun refleksi yang dapat disimpulkan adalah:

a) Kegiatan belajar mengajar siswa masih belum maksimal, ini dikarenakan siswa masih menyesuaikan metode yang baru dipakai, yakni metode demonstrasi.

b) Metode demonstrasi membutuhkan waktu untuk mempersiapkan siswa, hal ini membuat siswa kurang kondusif di dalam kelas,

c) Waktu dalam mengerjakan praktik adab makan dan minum kurang efektif,

d) Evaluasi masih kurang maksimal.

b. Aktivitas guru

Dalam kegiatan aktivitas guru ini diobservasi oleh teman sejawat, observasi dilaksanakan berdasarkan dua tahapan yakni rencana, dan tindakan guru di dalam kelas.

Adapun hasil aktivitas guru dalam belajar mengajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:





Tabel 4.2 Aktivitas Pembelajar Guru pada Siklus I

		NO

		AKTIVITAS YANG DIAMATI

		SIKLUS I



		

		

		Pertemuan I

		Pertemuan II



		I

		Kegiatan Awal

		 

		 



		1

		Mempersiapkan siswa untuk belajar.

		3

		3



		2

		Apresiasi materi pembelajaran

		2

		3



		3

		Memberikan motivasi kepada siswa

		1

		2



		4

		Membagi siswa kedalam beberapa kelopok belajar

		3

		3



		II

		Kegiatan Inti

		 

		 



		1

		Menjelaskan cara belajar dengan metode demonstrasi

		2

		2



		2

		Menjelaskan tujuan pembelajaran

		1

		2



		3

		Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran

		1

		2



		4

		Menjelaskan materi pembelajaran

		3

		3



		5

		Memberikan contoh secara berulang sesuai materi pelajaran

		2

		3



		6

		Menginstruksikan siswa untuk melakukan praktik sesuai materi

		3

		4



		7

		Menilai siswa dalam melakukan praktik

		2

		3



		8

		Memberikan pujian kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran

		2

		1



		III

		Kegiatan Akhir

		 

		 



		1

		Melakukan tanya jawab seputar materi

		2

		2



		2

		Memberikan tugas

		3

		3



		3

		Mengevaluasi hasil belajar siswa

		1

		4



		4

		Menutup pembelajaran dengan baik

		3

		3



		 

		JUMLAH

		34

		43



		

		PERSENTASI

		53,13%

		67,19%



		

		RATA-RATA SIKLUS I

		60,16%







Kriteria Penilaian:

1 = kurang

	2 = cukup

	3 = baik

	4 = sangat baik

Dari table 4.2 kita dapat menyimpulkan bahwa nilai hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I cukup baik karena mencapai 60,16%.

c. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa adalah tujuan akhir dalam kegiatan belajar mengajar, maka hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan tes atau evaluasi. Adapun hasil belajar siswa yang telah dilakukan dalam siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus I

		No

		Nama Siswa

		L/P

		Nilai

		Keterangan



		1

		Amirudin

		L

		55

		belum tercapai



		2

		Aniyah

		P

		65

		belum tercapai



		3

		Aswini

		P

		80

		terlampaui



		4

		Saridah

		L

		75

		terlampaui



		5

		Siti Ernawati Dewi

		P

		75

		terlampaui



		6

		Siti Junah

		P

		80

		terlampaui



		7

		Siti Muaarofah

		P

		50

		belum tercapai



		8

		Siti Nurintan Riyanti

		P

		65

		belum tercapai



		9

		Syifa Alhusna

		P

		75

		terlampaui



		10

		Tabah Saputri

		P

		80

		terlampaui



		11

		Khairul Umam

		L

		75

		terlampaui



		12

		M. Afri Akbar

		L

		80

		terlampaui



		13

		M. Habib

		L

		50

		belum tercapai



		14

		M. Nurul Hikmat

		L

		75

		terlampaui



		15

		M. Wahyudin

		L

		70

		tercapai



		16

		Maulana Syahri

		L

		55

		belum tercapai



		17

		Ma’unah

		P

		60

		belum tercapai



		18

		M. Handri

		L

		70

		tercapai



		19

		Mujiani

		L

		70

		tercapai



		20

		Muflikah

		P

		85

		terlampaui



		21

		Ria  Cintia

		P

		65

		belum tercapai



		22

		Rizkia Fitriani

		P

		60

		belum tercapai



		23

		Ade Bachtiar R

		L

		75

		terlampaui



		24

		Rosita Ambarwati

		P

		70

		Tercapai



		25

		Salipah

		P

		50

		belum tercapai



		26

		Salpinah

		P

		65

		belum tercapai



		Jumlah

		 

		1775

		 



		Niai Rata-rata

		 

		68,27

		 







Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang mendapatkan nilai  > 70 nilai KKM baru 14 siswa, ini berarti tingkat keberhasilan siswa yang mencapai atau lebih dari nilai KKM baru 53,85% dan 11 siswa belum mencapai nilai KKM berarti 46,15%. Hasil belajar siswa baru menunjukkan nilai rata-rata sebesar 68,27.



2. Aktivasi pembelajaran pada siklus II

          Pembelajaran pada siklus II membahas materi tentang mempraktikan adab makan dan minum dalam kehidupan. Seperti halnya siklus I, pada siklus II siswa juga diberikan LKS yang harus didiskusikan dan didemonstrasikan dengan kelompoknya.

Selama siswa berada dalam kelompok, observasi mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran siklus II.



a. Aktivitas siswa

Proses pembelajaran pada tahap siklus II observasi aktivitas siswa dilakukan guna melihat bagaimana kemajuan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di kelas setelah pada siklus I dilakukan refleksi dan perbaikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dipersiapkan oleh peneliti adalah perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

1) Perencanaan

Langkah-langkah dalam merencanakan penelitian tindakan kelas pada siklus II ini adalah sebagai berikut:

a) Memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I, pada materi adab makan dan minum.

d) Memaksimalkan metode demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar.

e) Mempersiapkan lembar kerja siswa dengan lebih baik,

f) Membuat tes evaluasi akhir kegiatan belajar mengajar dengan lebih optimal.

2) Tindakan

Adapun langkah dalam tindakan penelitian pada siklus II ini adalah:

f) Guru mengkondisikan siswa untuk kegiatan belajar mengajar dengan baik.

g) Menyiapkan bahan, alat yang sesuai dengan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran.

h) Menjelaskan materi pembelajaran tentang adab makan dan minum.

i) Memberikan contoh kepada siswa dengan lebih baik.

j) Memberikan tes atau evaluasi tentang adab makan dan minum.

3) Observasi

Observasi dalam siklus II ini diupayakan lebih maksimal, agar hasil penelitian dapat tercapai dengan baik. Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II

		NO

		AKTIVITAS YANG DIAMATI

		SIKLUS II



		

		

		Pertemuan III

		Pertemuan IV



		1

		Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran

		3

		4



		2

		Memperhatikan penjelasan guru

		4

		4



		3

		Duduk dengan tenang dan tentram

		3

		4



		4

		Mengikuti instruksi guru

		3

		4



		5

		Berperan aktif dalam proses pembelajaran

		3

		3



		6

		Mempragakan dengan baik contoh yang diberikan guru

		3

		4



		7

		Tidak membuat gaduh di dalam kelas

		3

		3



		8

		Bertanya kepada guru

		2

		3



		9

		Dapat menjawab pertanyaan guru

		3

		3



		10

		Mengerjakan tugas dengan baik

		2

		4



		 

		JUMLAH

		29

		36



		

		PERSENTASI

		72.50

		90.00



		

		RATA-RATA SIKLUS I

		81,25%







	Kriteria penilaian:

	1 = kurang

	2 = cukup

	3 = baik

	4 = sangat baik 

Dari tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa nilai persentasi aktivitas siswa pada siklus II hanya mencapai 81,25%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keaktivan siswa telah mencapai tingkat “baik”.

4) Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II di atas, menunjukkan bahwah aktivitas belajar siswa mencapai 81,25% berdasarkan dari dua kali pertemuan, hal ini dapat dikatakan aktivitas belajar siswa mencapai kriteria baik. Adapun refleksi yang dapat disimpulkan adalah:

a) Kegiatan belajar mengajar siswa hampir maksimal, hal ini dikarenakan pada pertemuan IV aktivitas siswa mencapai nilai 90,00%. Dengan  demikaian siswa telah menyesuaikan kegiatan belajar denga metode demonstrasi dengan baik.

b) Dengan memperbaiki aktivitas belajar siswa, maka metode demonstrasi telah dapat menyesuaikan dengan waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, hal ini membuat siswa lebih kondusif dan terkontrol,

c) Waktu dalam mengerjakan praktik adab makan dan minum lebih efektif dan efisien,

d) Evaluasi masih mampu dimaksimalkan dengan baik.

b. Aktivitas guru

Kegiatan aktivitas guru ini diobservasi oleh teman sejawat, observasi dilaksanakan berdasarkan dua tahapan yakni rencana, dan tindakan guru di dalam kelas.

Adapun hasil aktivitas guru dalam belajar mengajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Aktivitas Pembelajar Guru pada Siklus II

		NO

		AKTIVITAS YANG DIAMATI

		SIKLUS II



		

		

		Pertemuan I

		Pertemuan II



		I

		Kegiatan Awal

		 

		 



		1

		Mempersiapkan siswa untuk belajar.

		3

		4



		2

		Apresiasi materi pembelajaran

		3

		3



		3

		Memberikan motivasi kepada siswa

		2

		3



		4

		Membagi siswa kedalam beberapa kelopok belajar

		4

		4



		II

		Kegiatan Inti

		 

		 



		1

		Menjelaskan cara belajar dengan metode demonstrasi

		3

		3



		2

		Menjelaskan tujuan pembelajaran

		3

		4



		3

		Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran

		2

		3



		4

		Menjelaskan materi pembelajaran

		3

		4



		5

		Memberikan contoh secara berulang sesuai materi pelajaran

		3

		4



		6

		Menginstruksikan siswa untuk melakukan praktik sesuai materi

		3

		4



		7

		Menilai siswa dalam melakukan praktik

		2

		4



		8

		Memberikan pujian kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran

		3

		4



		III

		Kegiatan Akhir

		 

		 



		1

		Melakukan tanya jawab seputar materi

		3

		3



		2

		Memberikan tugas

		3

		4



		3

		Mengevaluasi hasil belajar siswa

		2

		4



		4

		Menutup pembelajaran dengan baik

		3

		3



		 

		JUMLAH

		45

		58



		

		PERSENTASI

		70.31

		90.63



		

		RATA-RATA SIKLUS I

		80,47%







Kriteria Penilaian:

1 = kurang

	2 = cukup

	3 = baik

	4 = sangat baik

Dari table 4.5 kita dapat menyimpulkan bahwa nilai hasil observasi aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus II dikategorikan baik karena mencapai 80,47%.

c. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan tes atau evaluasi. Adapun hasil belajar siswa yang telah dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Tes Belajar Siswa pada Siklus II

		No

		Nama Siswa

		L/P

		Nilai

		Keterangan



		1

		Amirudin

		L

		70

		Tercapai



		2

		Aniyah

		P

		75

		Terlampaui



		3

		Aswini

		P

		90

		Terlampaui



		4

		Saridah

		L

		80

		Terlampaui



		5

		Siti Ernawati Dewi

		P

		85

		Terlampaui



		6

		Siti Junah

		P

		100

		Terlampaui



		7

		Siti Muaarofah

		P

		75

		Terlampaui



		8

		Siti Nurintan Riyanti

		P

		85

		Terlampaui



		9

		Syifa Alhusna

		P

		80

		Terlampaui



		10

		Tabah Saputri

		P

		95

		Terlampaui



		11

		Khairul Umam

		L

		80

		Terlampaui



		12

		M. Afri Akbar

		L

		75

		Terlampaui



		13

		M. Habib

		L

		70

		Tercapai



		14

		M. Nurul Hikmat

		L

		100

		Terlampaui



		15

		M. Wahyudin

		L

		85

		Tercapai



		16

		Maulana Syahri

		L

		70

		Tercapai



		17

		Ma’unah

		P

		80

		Terlampaui



		18

		M. Handri

		L

		75

		Terlampaui



		19

		Mujiani

		L

		80

		Terlampaui



		20

		Muflikah

		P

		95

		Terlampaui



		21

		Ria  Cintia

		P

		85

		Terlampaui



		22

		Rizkia Fitriani

		P

		70

		Tercapai



		23

		Ade Bachtiar R

		L

		90

		Terlampaui



		24

		Rosita Ambarwati

		P

		75

		Terlampaui



		25

		Salipah

		P

		75

		Tercapai



		26

		Salpinah

		P

		75

		Terlampaui



		Jumlah

		 

		2115

		



		Niai Rata-rata

		 

		81,35

		







Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa seluruh siswa yakni 26 siswa mendapatkan nilai nilai  > 70 nilai KKM, tingkat keberhasilan mencapai persentase sebesar 100%, dengan nilai rata-rata sebesar 81,35. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar seluruhnya dikatakan berhasil dengan baik.





C. Analisis Hasil Penelitian

1. Aktivitas Siswa

Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PAI tentang materi adab makan dan minum dengan metode demonstrasi meningkat dengan signifikan.

Aktivitas siswa pada proses pembelajaran materi materi adab makan dan minum di  kelas I SDN Cimaung 1 Kecamatan Cikelas Kabupaten Serang, sudah dapat dikatakan meningkat  dengan memuaskan karena berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa, 100%  siswa mampu mencapai nilai baik dan sangat baik. 

Adapun hasil gabungan pada tahap siklus I dan siklus II pada aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah:

Tabel 4.7

Gabungan Observasi Aktivitas Belajar Siswa

		No.

		Nilai

		Jumlah

		Rata – rata



		

		Siklus I

		Siklus II

		

		



		1

		70,00%

		81,25%

		151,25%

		75,63 %







Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi pada materi adab makan dan minum, nilai rata-rata yang diperoleh siswa mulai dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai 75,63% atau tergolong kriteria baik.

Berdasarkan data yang diperoleh mulai dari siklus I sampai siklus II, peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada Gambar berikut:

Gambar 4.1 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa



2. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh  teman sejawat dalam dua siklus dapat dideskripsikan guru sudah berupaya melaksanakan penelitian dengan tindakan kelas ini dengan maksimal. Pada kegiatan penelitian, guru merencanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa pada pembelajaran PAI tentang materi adab makan dan minum dengan menerapkan  metode demonstrasi terjadi peningkatan aktivitas siswa dari  siklus I dan siklus II. 

Adapun hasil gabungan pada tahap siklus I dan siklus II pada aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah:



Tabel 4.8 Hasil observasi Aktivitas Guru 

		No.

		Nilai

		Jumlah

		Rata – rata



		

		Siklus I

		Siklus II

		

		



		1

		60,16%

		80,47%

		140,63%

		70,31%







Berdasarkan tabel 4.8 di atas tentang data hasil observasi pada siklus I dan II pada pelajaran PAI materi adab makan dan minum dengan menggunakan metode demonstrasi mencapai nilai persentase sebesar 70,31%, hal ini dapat dikatakan aktivitas pembelajaran guru dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi adab makan dan minum berkategori cukup baik.

Adapun aktivitas guru dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:

Gambar 4.2 Persentase Keberhasilan Aktivitas Guru





3. Hasil Belajar Siswa

Pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai target penelitian tindakan kelas. Siswa yang mendapat nilai > 70 baru mencapai 53.85% padahal indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas sebesar 80%. Tetapi pada siklus II terjdi peningkatan siswa yang mendapat nilai > 70 sebesar 100%. Dengan demikian penelitian ini dapat dikatakan berhasil.

Hasil belajar yang ditunjukkan  siswa selama  proses pembelajaran siklus I dan siklus II terjadi peningkatan yang signifikan. Pada siklus I hasil belajar terhadap pemahaman siswa tentang adab makan dan minum pada siswa kelas I SDN Cimaung 1 Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang mencapai 53,85% dan pada siklus II mencapai 100%. Terjadi peningkatan sebesar 46,15%.

Tabel 4.9

Persentase Keberhasilan Tes Hasil Belajar Siswa

		No.

		Nilai

		Jumlah

		Rata – rata



		

		Siklus I

		Siklus II

		

		



		1

		53,85%

		100%

		153,85%

		76,93 %







Berdasarkan hasil tes unjuk kerja siswa pada pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi, persentase keberhasilan nilai rata-rata yang diperoleh siswa mulai dari siklus I sampai dengan siklus II mencapai 76,93% atau tergolong kriteria baik.

Berdasarkan data yang diperoleh mulai dari siklus I sampai siklus II, hasil tes belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3 Persentase Keberhasilan Tes Siswa





4. Kendala yang Dihadapi

Dalam Penelitian tindakan kelas ini peneliti menghadapi beberapa kendala diantaranya sebagai berikut:

a. Siswa pada siklus I belum dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal karena belum terbiasa dengan metode pembelajaran demonstrasi/praktik. Siswa sebelumnya  terbiasa dengan metode ceramah yang cenderung kurang menarik bagi siswa.

b. Kelas yang sempit dan kurang kondusif membuat siswa berdesakkan  untuk mendemonstrasikan sholat. Juga siswa banyak yang terlalu semangat sehingga suasana kelas gaduh/ribut. 

c. Waktu yang terbatas membuat guru sulit mengatur waktu secara efektif untuk pembelajaran yang dianggap ideal.



D. Jawaban Hipotesis Tindakan

Berdasarkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang diperoleh dari siklus I sampai dengan siklus II dapat dikatakan meningkat, maka hipotesis yang berbunyi “Jika metode demonstrasi digunakan pada materi adab makan dan minum maka akan meningkatkan hasil belajar siswa di kelas I SDN Cimaung 1 Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang” dapat diterima.

Siklus I	Siklus II	0.70000000000000007	0.8125	Siklus I	Siklus II	0.60160000000000013	0.80470000000000008	Siklus I	Siklus II	0.53849999999999998	1	43


